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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan 

mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku 

referensi dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan.1 Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, dimana 

jenis penelitian ini dilakukan pada objek yang alamiah, artinya objek penelitian 

yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran 

peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek tersebut.  

 Penelitian ini juga menggunkan metode deskriptif analitik yakni suatu 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang realitas pada 

obyek yang diteliti secara obyektif.2 Dalam pemecahan masalah yang ada suatu 

penelitian diperlukan penyelidikan yang hati-hati, teratur dan terus-menerus, 

sedangkan untuk mengetahui bagaimana seharusnya langkah penelitian harus 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian. Metode penelitian adalah 

suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat 

data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang digunakan untuk 

keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-

1 Ruslan, Rossady. Metode Penelitian”Public Relation Dan Komunikasi”, (Jakarta: Rajagrafindo 
Persada, 2010) hal. 31 
2 Prof.Dr.Emzir, M.Pd, Metode Penelitian Kualitatif ANALISIS DATA,( Jakarta: Rajawali Pers, 
Cetakan ke 3, 2012), hal 24  
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faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan 

terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh. 

Adapun pengertian dari metode deskriptif analitis menurut Sugiono 

adalah Metode Deskriptif adalah suatu metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 

data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  

 

B. Data dan Sumber Data 

Data yang terdapat pada penelitian ini merupakan data yang bersifat 

kepustakaan, yang mana data tersebut bersumber dari buku-buku dan artikel 

yang membahas dan menjelaskan tentang karakter semar dalam pewayangan 

jawa. Nantinya, pembahasan yang yang berfokus pada penyajian karakter 

seorang semar dikumpulkan sehingga dapat mencerminkan karakter 

sesungguhnya sesuai dengan fungsi dan peran semar dalam pewayangan jawa. 

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan dua sumber data: 

a. Sumber data primer 

Sumber primer merupakan sumber utama yang digunakan peneliti 

untuk mencari karakter semar dalam pewayangan jawa. Sumber-

sumber tersebut adalah buku Dunia Semar dan buku Semar dan 

kentut kesayangannya. Digunakannya buku ini sebagai sumber data 

primer adalah karena kedua buku tersebut merupakan buku popular 
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yang membahas secara khusus tentang semar khususny karakter yang 

terdapat dalam diri semar. 

b.  Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber pendukung untuk lebih 

melengkapi sumber data primer tentang karakter semar dalam dunia 

pewayangan jawa. Sumber sekunder meliputi artikel dan bentuk 

tulisan lainnya yang membahas tentang karakter semar.   

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

dokumentasi. Keseluruhan data yang dibutuhkan bersumber dari buku-buku 

maupun bahan tulis lainnya yang menjelaskan tentang karakter semar. Yang 

dimaksud dengan bahan tulis lainnya adalah artikel atau tulisan yang ditulis 

oleh orang yang memahami betul esensi dari pewayangan. Pengambilan artikel 

atau tulisan tersebut diharapkan bisa melengkapi dan memperkaya data 

sehingga bisa benar-benar menguraikan karakter semar sesuai dengan 

pemahaman seluruh dalang pewayangan jawa. 

 

D. Tekhnik Analisis data 

Ketika data sudah terkumpul, mulai dari data primer maupun sekunder, 

maka selanjutnya data tersebut dianalisa dengan menggunakan metode amalisa 

data, dimana metode ini digunakan untuk memilah dan mengklarifikasi data 

yang diperlukan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah yang ada. 
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Selanjutnya peneliti terlebih dahulu menyajikan teori konseling terkait dengan 

karakter yang harus dimiliki oleh seorang konselor. 

Setelah karakter konselor telah didapatkan dan data terkait dengan 

karakter semar pada pewayangan jawa juga telah dikumpulkan maka peneliti 

mengidentifikasi karakter semar tersebut sesui dengan konsep 

 Karakter seorang konselor. Hal ini nantinya akan menghasilkan 

pemilahan antara karakter semar yang relevan dengan konsep konselor dan 

yang tidak relevan dengan konsep konselor. 

 

E. Validitas dan Realibilitas dalam penelitian kualitatif (Pemeriksaan 

Keabsahan Data) 

Pada pengertian yang lebih luas Realibilitas dan Validitas merujuk pada 

masalah kualitas data dan ketepatan metode yang digunakan untuk 

melaksanakan proyek penelitian. Kualitas data dan ketepatan metode yang 

digunakan untuk melaksanakan penelitian sangat penting. 

Lincoln dan Guba dalam Trochim mengusulkan empat kriteria untuk 

menilai kualitas penelitian kualitatif dan secara eksplisit menawarkannya 

sebagai alternatif dari kriteria yang lebih berorientasi kuantitatif tradisional. 

Mereka merasa bahwa keempat kriteria mereka lebih baik mencerminkan 

asumsi-asumsi penting yang dilibatkan dalam banyak penelitian kualitatif. 

Mereka menyarankan kriteria kuantitatif “analogous”, seperti terlihat dalam 

tabel berikut.3 

                                                           
3 Ibid. Hal 78 
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Kriteria Tradisional Penilaian 

Penelitian Kualitatif 

Kriteria Alternatif Penilaian 

Penelitian Kualitatif 

Validitas Internal Kredibilitas 

Validitas Eksternal Transferabilitas 

Reliabilitas Dependabilitas 

Objektivitas Konfirmabilitas 

 

Kredibilitas (Credibility).  

Kriteria kredibilitas melibatkan penetapan hasil penelitian kualitatif 

adalah kredibel atau dapat dipercaya dari perspektif partisipan dalam penelitian 

tersebut. Karena dari perspektif ini tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

mendeskripsikan atau memahami fenomena yang menarik perhatian dari sudut 

pandang partisipan. Partisipan adalah satu-satunya orang yang dapat menilai 

secara sah kredibilitas hasil penelitian tersebut. Strategi untuk meningkatkan 

kredibilitas data meliputi perpanjangan pengamatan, ketekunan penelitian, 

triangulasi, diskusi teman sejawat, analisis kasus negatif, dan memberchecking. 

Transferabilitas (Transferability).  

Kriteria transferabilitas merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian 

kualitatif dapat digeneralisasikan atau ditransfer kepada konteks atau seting 

yang lain. Dari sebuah perspektif kualitatif transferabilitas adalah tanggung 

jawab seseorang dalam melakukan generalisasi. Peneliti kualitatif dapat 

meningkatkan transferabilitas dengan melakukan suatu pekerjaan 

mendeskripsikan konteks penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi sentral 
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pada penelitian tersebut. Orang yang ingin mentrasfer hasil penelitian pada 

konteks yang berbeda bertanggung jawab untuk membuat keputusan tentang 

bagaimana transfer tersebut masuk akal. 

Dependabilitas (Dependability).  

Kriteria Dependabilitas sama dengan reliabilitas dalam penelitian 

kuantitatif. Pandanngan kuantitatif tradisional tentang reliabilitas didasarkan 

pada asumsi replikabilitas (replicability) atau keterulangan (repeatability). 

Secara esensial itu berhubungan dengan apakah kita akan memperoleh hasil 

yang sama jika kita melakukan pengamatan yang samauntuk kali yang kedua. 

Akan tetapi, secara aktual kita tidak dapat melakukan sesuatu yang sama (dua 

kali) – dengan definisi jika kita melakukan pengukuran dua kali sebenarnya 

kita mengukur dua hal yang berbeda. Untuk menetapkan reliabilitas peneliti 

kuantitatif biasanya membangun berbagai pikiran hipotesis (misalnya teori 

skor benar) untuk menyelesaikan hal ini. 

Ide dependabilitas di pihak lain, menekankan perlunya peneliti untuk 

memperhitungkan konteks yang berubah-ubah dalam penelitian yang 

dilakukan. Penelitian bertanggung jawab menjelaskan perubahan-perubahan 

yang terjadi dalam seting dan bagaimana perubahan-perubahan tersebut dapat 

mempengaruhi cara pendekatan penelitian dalam studi tersebut. 

Konfirmabilitas (Confirmability).  

Penelitian kualitatif cenderung berasumsi bahwa setiap peneliti 

membawa perspektif yang unik ke dalam penelitian. Kriteria konfirmabilitas 

atau objektivitas merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian dapat 
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dikonfirmasikan oleh orang lain. Terdapat sejumlah strategi untuk 

meningkatkan konfirmabilitas. Peneliti dapat mendokumentasikan prosedur 

untuk mengecek dan mengecek kembali selutuh data penelitian. Peneliti lain 

dapat mengambil suatu peran “devil’s advocate” terhadap hasil penelitian, dan 

proses ini dapat didokumentasikan. Peneliti secara aktif dapat menelusuri dan 

pendiskripsikan contoh-contoh negatif yang bertentangan dengan pengamatan 

sebelumnya. Setelah melakukan penelitian, seseorang dpat melakukan audit 

data yang menguji pengumpulan data dan prosedur analisis dan membuat 

penelitian tentang kemungkinan distorsi dan bias. 


